BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat dikomunikasikan
dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antarvariabel (baik variable
yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep akan membantu peneliti

menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 2015).
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Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Pengaruh Pemberian Poliherbal
Terhadap Kadar SOD Pada Tikus yang Diberi OAT
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3.2 Hipotesi Penelitian

Hipotesa merupakan suatu penyataan yang sifatnya sementara, atau kesimpulan
sementara atau dugaan yang bersifat logis tentang suatu populasi. Dalam ilmu statistik,
hipotesis merupakan pernyataan parameter populasi. Parameter populasi ini
menggambarkan variabel yang ada dalam populasi, dihitung menggunakan statistik

sampel (Heryana, 2020).

Hipotesis dari penelitian ini adalah ada pengaruh pemberian poliherbal terhadap

peningkatan kadar SOD pada tikus yang diberi obat anti tuberkulosis.



